
LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1  

PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN 

A. Identitas Informan 

Nama : 

Jabatan/Kedudukan dalam Majelis : 

B. Pedoman Wawancara untuk Pimpinan/Pembina Majelis 

Aspek Profil Majelis 

1. Kapan Majelis Taklim Nisa Hifzhuddin didirikan?  

2. Siapa pendiri majelis ini?  

3. Apa tujuan utama didirikannya majelis ini?  

4. Kegiatan apa saja yang dilaksanakan secara rutin?  

Aspek Tradisi Pembacaan Ḥizb Naṣr 

5. Sejak kapan pembacaan ḥizb naṣr dilaksanakan di majelis ini?  

6. Siapa yang pertama kali memperkenalkan ḥizb naṣr di majelis ini?  

7. Apa alasan dipilihnya ḥizb naṣr sebagai amalan rutin?  

8. Bagaimana tata cara pelaksanaan pembacaan ḥizb naṣr?  

9. Kapan waktu pelaksanaan pembacaan dilakukan?  

10. Apakah terdapat aturan atau adab tertentu dalam pembacaan ḥizb naṣr?  

Aspek Pemahaman terhadap Ayat-Ayat Al-Qur'an 

11. Apakah jamaah diberikan penjelasan mengenai ayat-ayat yang terdapat 

dalam ḥizb naṣr?  

12. Ayat-ayat apa yang menurut Anda paling penting dalam ḥizb naṣr?  

13. Mengapa ayat-ayat tersebut dianggap penting?  

Aspek Makna Tradisi 

14. Menurut Anda, apa manfaat pembacaan ḥizb naṣr bagi jamaah?  

15. Apa tujuan utama pembacaan ḥizb naṣr di majelis ini?  



16. Mengapa tradisi ini terus dipertahankan hingga sekarang?  

17. Nilai-nilai apa yang ingin diwariskan melalui pembacaan ḥizb naṣr?  

 

C. Pedoman Wawancara untuk Pengurus Majelis 

Aspek Pelaksanaan 

1. Bagaimana teknis pelaksanaan pembacaan ḥizb naṣr?  

2. Siapa yang memimpin pembacaan?  

3. Berapa jumlah jamaah yang biasanya mengikuti?  

4. Apakah semua jamaah memiliki teks ḥizb naṣr?  

Aspek Respons Jamaah 

5. Bagaimana antusiasme jamaah terhadap pembacaan ḥizb naṣr?  

6. Apakah ada perubahan jumlah peserta dari waktu ke waktu?  

7. Menurut pengamatan Anda, apa alasan jamaah mengikuti pembacaan 

tersebut?  

Aspek Fungsi Sosial 

8. Apa pengaruh pembacaan ḥizb naṣr terhadap hubungan antar jamaah?  

9. Apakah tradisi ini berpengaruh terhadap kegiatan keagamaan lainnya?  

10. Bagaimana posisi ḥizb naṣr dalam kehidupan majelis?  

D. Pedoman Wawancara untuk Jamaah 

Aspek Pemahaman Umum 

1. Sejak kapan Ibu mengikuti Majelis Taklim Nisa Hifzhuddin?  

2. Sejak kapan Ibu mengikuti pembacaan ḥizb naṣr?  

3. Apa yang mendorong Ibu mengikuti pembacaan tersebut?  

Aspek Pemahaman terhadap Ayat-Ayat Al-Qur'an 

4. Apakah Ibu mengetahui bahwa dalam ḥizb naṣr terdapat beberapa ayat Al-

Qur'an?  

5. Ayat apa yang paling sering Ibu ingat ketika membaca ḥizb naṣr?  



6. Apa yang Ibu pahami dari ayat tersebut?  

7. Apakah pernah mendapatkan penjelasan mengenai makna ayat-ayat dalam 

ḥizb naṣr?  

8. Dari siapa penjelasan tersebut diperoleh?  

 

E. Pertanyaan Makna Objektif (Karl Mannheim) 

9. Menurut Ibu, apa itu ḥizb naṣr?  

10. Apa tujuan pembacaan ḥizb naṣr di majelis ini?  

11. Bagaimana kedudukan ḥizb naṣr dalam kegiatan majelis?  

12. Mengapa pembacaan ini dilakukan secara rutin?  

13. Apa yang terjadi jika suatu waktu pembacaan tidak dilaksanakan?  

.  

F. Pertanyaan Makna Ekspresif (Karl Mannheim) 

14. Apa yang Ibu rasakan ketika mengikuti pembacaan ḥizb naṣr?  

15. Apakah ada perubahan dalam diri Ibu setelah rutin mengikuti pembacaan 

tersebut?  

16. Mengapa Ibu tetap mengikuti pembacaan ḥizb naṣr sampai sekarang?  

17. Apakah Ibu memiliki harapan tertentu ketika membaca ḥizb naṣr?  

18. Apakah pernah merasakan manfaat atau pengalaman khusus setelah 

membaca ḥizb naṣr?  

19. Menurut Ibu, apa keutamaan pembacaan ḥizb naṣr?  

 

G. Pertanyaan Makna Dokumenter (Karl Mannheim) 

20. Mengapa menurut Ibu pembacaan ḥizb naṣr penting untuk dipertahankan?  

21. Apa makna tradisi ini bagi masyarakat sekitar?  

22. Apakah pembacaan ḥizb naṣr menjadi ciri khas majelis ini?  

23. Menurut Ibu, apa nilai yang diajarkan melalui pembacaan ḥizb naṣr?  



24. Apakah tradisi ini perlu diwariskan kepada generasi berikutnya? 

Mengapa?  

25. Apa hubungan pembacaan ḥizb naṣr dengan kehidupan keagamaan 

masyarakat Banjar?  

 

  



Lampiran 2  

PEDOMAN OBSERVASI 

Pada saat melakukan penelitian, penulis juga menggunakan pedoman 

observasi yang disusun dengan bertujuan mempermudah saat melakukan 

penelitian. Pedoman observasi mengenai “Pembacaan Ayat-Ayat Al-Qur'an dalam 

ḥizb naṣr al-Imām al-Ḥaddād oleh Jama'ah Majelis Taklim Nisa Hifzhuddin di Desa 

Sungai Sipai, Kecamatan Martapura, Kabupaten Banjar” sebagai berikut: 

1. Letak Geografis Majelis Taklim Nisa Hifzhuddin 

2. Mengamati proses pengajian rutin majelis terutama pembacaan ḥizb naṣr al-

Imām al-Ḥaddād 

3. Mengamati proses persiapan oleh para pengurus dan jamaah majelis 

4. Mengamati tata cara dan pelaksanaan pembacaan ḥizb naṣr al-Imām al-

Ḥaddād 

5. Mengamati dan menganalisis pemaknaan kegiatan pembacaan ḥizb naṣr al-

Imām al-Ḥaddād oleh para jamaah 

6. Mengamati kegiatan keagamaan yang dilakukan oleh jamaah Majelis 

Taklim Nisa Hifzhuddin setelah pembacaan ḥizb naṣr al-Imām al-Ḥaddād 

7. Mengamati interaksi antar jamaah setelah kegiatan pengajian usai 

 

  



Lampiran 3  

Dokumentasi Penelitian 

  

  

Dokumentasi wawancara Pengurus Majelis 

 

Dokumentasi wawancara Jamaah Majelis 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 4  

TRANSKRIP WAWANCARA 

Transkrip Wawancara Informan 1 

Identitas Informan 

Kode Informan 

Jabatan 

Tanggal Wawancara 

Tempat 

: Informan 1 

: Pimpinan Majelis Taklim Nisa Hifzhuddin 

: 13 Desember 2025 

: Majelis Taklim Nisa Hifzhuddin 

 

Hasil Wawancara 

Pertanyaan  Jawaban  

Bagaimana sejarah berdirinya 

Majelis Taklim Nisa Hifzhuddin? 

 

Majelis Taklim Nisa Hifzhuddin ini adalah 

cabang dari majelis Taklim wal Maulid 

Hifzhuddin. Sebenarnya kalau dari aku itu 

tidak ada membuka, tapi majelis ini 

awalnya didirikan oleh Syarifah Nura, 

sidin dulu meolah majelis, karena sidin 

pindah keluar kota, ke Pontianak, jadinya 

sidin menyerahkan majelis ini untuk 

supaya tidak terhenti. Kalau untuk pada 

mulanya ulun kada tahu karena waktu itu 

ketika majelisnya terbentuk ulun hanyar 

bulik dari pondok di Tarim. Mungkin kena 

bisa ditanyakan lawan buhannya. 



Bagaimana awal mula ḥizb naṣr 

diamalkan di majelis ini? 

 

Ḥizb Naṣr mulai diamalkan awal majelis 

berdiri. Amalan ini ulun tahu pas mondok 

di  Tarim, diperkenalkan oleh guru-guru 

kami yang memiliki sanad keilmuan 

sampai kepada para habaib dan ulama 

Hadramaut. Jadi karena waktu 

pengajiannya dilakukan ba’da  dzuhur ulun 

waktu itu mengusulkan ke Syarifah 

membaca hizb ini. Di Tarim kami biasa 

mengamalkan ini ba’da dzuhur. Jadi 

harapannya dengan membawa kebiasaan 

yang sama seperti orang-orang saleh yang 

ada di Tarim maka kita berharap semoga 

dengan dibacanya ḥizb ini di majelis taklim 

kita, kita bisa mendapatkan keridhoan 

Allah, mendapatkan ketenangan hati, 

mendapatkan kemudahan dan pertolongan 

dari Allah. Karena isinya banyak memuat 

ayat Al-Qur'an, doa perlindungan, dan 

permohonan pertolongan kepada Allah, 

maka ḥizb ini sangat baik untuk diamalkan 

secara rutin. 

Apa tujuan utama pembacaan ḥizb 

naṣr? 

 

Tujuannya membacanya ini memohon agar 

diberikan perlindungan, baik dari 

kejahatan orang lain maupun hawa nafsu 

kita sendiri. Ditambah lagi kalau dibaca di 

dalam majelis ilmu Insyaa Allah akan 

mendapat ketenangan hati, diberi 

kemudahan atas segala urusan, dsb. 

Apakah jamaah memahami 

kandungan ayat-ayat yang dibaca? 

 

Kalau itu mungkin ada yang paham 

mungkin ada yang sekedar umpat aja 

membaca. Kebanyakan jamaah kita ‘kan 

ibu-ibu dari keluarga biasa, belum tentu 

buhan sidin pernah belajar bahasa Arab 

atau pernah mondok. Jadi pas datang ke 

majelis, amalan apa yang dibaca buhan 

sidin umpat jua membaca. 

Apa makna pembacaan ḥizb naṣr 

menurut Anda? 

 

Membaca ḥizb naṣr ini penting untuk 

menjaga agar hati senantiasa bergantung 

kepada Allah. Bagi kami alumni dari Tarim 

amalan kayni  lanjut diamalkan untuk 

menjaga ajaran dari para guru kami di sana. 

Harapannya supaya tetap tersambung hati 

kami dengan para guru di sana. 



 

TRANSKRIP WAWANCARA INFORMAN 2 

Identitas Informan 

Kode Informan 

Jabatan 

Tanggal Wawancara 

Tempat 

: Informan 2 

: Pengurus Majelis Taklim Nisa Hifzhuddin 

: 13 Desember 2025 

: Majelis Taklim Nisa Hifzhuddin 

 

Hasil Wawancara 

Pertanyaan  Jawaban  

Bagaimana pelaksanaan 

pembacaan ḥizb naṣr di majelis? 

 

Pembacaannya itu setiap Jum’at siang 

ba’da dzuhur. Sebelum kajian kitab 

dimulai kita baca itu dulu sambil 

behabsyian jua imbahnya. Yang mimpin 

biasanya buhan pehabsyian karena mereka 

datang duluan daripada jamaah lain. 

Jamaah biasanya membawa khulasoh 

Habib Umar atau pakai cetakan ḥizb naṣr 

dari majelis. 

Bagaimana tingkat kehadiran 

jamaah? 

 

Alhamdulillah jamaahnya rata-rata banyak 

yang hadir, meskipun datangnya pelan-

pelan. Ada yang datang sebelum 

pembacaan ḥizb dimulai, ada juga yang 

datang setelah pembacaan ḥizb selesai. 

Tapi yang ikut membaca biasanya cukup 

banyak. 

Apa manfaat yang dirasakan 

majelis dari kegiatan ini? 

 

Majelis jadi semakin banyak yang datang, 

jadi ajang silaturahmi jua.  

 

  



TRANSKRIP WAWANCARA INFORMAN 3 

Identitas Informan 

Kode Informan 

Jabatan 

Tanggal Wawancara 

Tempat 

: Informan 3 

: Jamaah Majelis 

: 13 Desember 2025 

: Majelis Taklim Nisa Hifzhuddin 

 

Hasil Wawancara 

Pertanyaan  Jawaban  

Apa yang Ibu ketahui tentang ḥizb 

naṣr? 

 

Aku awalnya kada tahu ada amaliyah ini, 

tapi di majelis Habib menjelaskan kalau 

ḥizb ini bisa gesan melindungi diri, 

meminta pertolongan Allah, gesan 

meminta kesehatan.  

Apa manfaat yang Ibu rasakan? 

 

Merasa tenang, hati rasanya tentram. Kalau 

bulik dari majelis kada tapi emosi lagi. 

Kalo jar Habib membaca ḥizb naṣr bisa 

melindungi dari hawa nafsu, termasuk 

menahan emosi. 

 

TRANSKRIP WAWANCARA INFORMAN 4 

Identitas Informan 

Kode Informan 

Jabatan 

Tanggal Wawancara 

Tempat 

: Informan 4 

: Jamaah Majelis 

: 13 Desember 2025 

: Majelis Taklim Nisa Hifzhuddin 

 

  



Hasil Wawancara 

Pertanyaan  Jawaban  

Mengapa Ibu mengikuti 

pembacaan ḥizb naṣr? 

 

Biar banyak pahala. Aku percaya mun 

banyak membaca amaliyah  pasti hidupnya 

nyaman. Apalagi ḥizb naṣr ini kan isinya 

banyak doa-doa, banyak dzikir, yang 

meolah gin waliyullah. Insyaa Allah bagus 

amalan ini. 

Apa makna pembacaan ini bagi 

Ibu? 

Membaca ḥizb naṣr bagiku bisa jadi bentuk 

meminta perlindungan dari Allah. 

Meumpati  apa jar Habib, kalau membaca 

ḥizb naṣr Insya Allah allah memberikan 

kemenangan kaya Nabi. 

Bagaimana suasana ketika 

pembacaan berlangsung menurut 

Ibu? 

 

Khidmat banar, teratur, aku suka 

mendengarkan orang membaca ḥizb, 

meolah hati tenang. 

 

 

TRANSKRIP WAWANCARA INFORMAN 5 

Identitas Informan 

Kode Informan 

Jabatan 

Tanggal 

Wawancara 

Tempat 

: Informan 5 

: Jamaah Majelis 

: 13 Desember 2025 

: Majelis Taklim Nisa Hifzhuddin 

 

Hasil Wawancara 

Pertanyaan  Jawaban  

Apa yang membuat Anda rutin 

mengikuti pembacaan ḥizb naṣr? 

Sebenarnya saya mengikuti pembacaan ḥizb 

naṣr ini karena menghadiri majelis. Namun 

kesan yang ditinggalkan sangat membuat 

saya ketagihan. ḥizb naṣr versi Imam Al-

Haddad ini baru saya dengar ketika 



menghadiri majelis ini, karena sebelumnya 

saya hanya pernah mendengar tentang ḥizb 

naṣr Imam Shadzhili. Teksnya sangat 

ringkas tapi setiap ayat dan doanya terasa 

sangat dahsyat.  

Apakah Anda memahami seluruh 

ayat yang dibaca? 

 

Insyaa Allah saya dapat memahami semua 

ayat yang ada pada ḥizb ini, karena saya 

cukup sering membaca dan mendengarkan 

kajian tentang tafsir Qur’an. 

Apakah Anda merasakan 

pengaruhnya dalam kehidupan 

sehari-hari? 

 

Ya, dengan rutin membaca ḥizb ini timbul 

sebuah keyakinan dalam hati saya bahwa 

saya berada dalam perlindungan Allah, 

sehingga saya merasa aman saat melakukan 

aktifitas sehari-hari. 

 

TRANSKRIP WAWANCARA INFORMAN 6 

Identitas Informan 

Kode Informan 

Jabatan 

Tanggal 

Wawancara 

Tempat 

: Informan 6 

: Jamaah Majelis 

: 13 Desember 2025 

: Majelis Taklim Nisa Hifzhuddin 

 

Hasil Wawancara 

Pertanyaan  Jawaban  

Sejak kapan Anda mengikuti 

pembacaan ḥizb naṣr? 

Kurang lebih sejak tahun 2019. Waktu itu 

saya baru pertama kali mengikuti 

pengajian di majelis ini.  

Apa yang paling berkesan dari 

pembacaan ḥizb naṣr menurut 

Anda? 

 

Saya merasa dengan membaca ḥizb naṣr 

ini saya melangkah lebih dekat dengan 

Allah dengan perantara suatau amaliyah 

yang dibaca di siang hari. Selama ini 

kebanyakan amaliyah yang saya baca 

waktunya antara pagi atau malam hari.  



Apa makna pembacaan ini 

menurut Anda? 

 

Membaca ḥizb naṣr ini menurut saya 

seperti meminjam kekuatan dari Allah agar 

senantiasa kuat dalam menghadapi setiap 

ujian di dunia ini. 

 

  



Lampiran 5  

Surat Izin Penelitian 

 





  



Lampiran 6  

SK Seminar Proposal 

  



Lampiran 7  

Surat Keterangan Telah Selesai Seminar Proposal 

  



Lampiran 8  

Surat Konsultasi 

 



 

  



Lampiran 9  

Surat Keterangan Habis Mata Kuliah 

  



Lampiran 10  

Surat Bebas Plagiasi 

 

  



Lampiran 11  

Sertifikat Ujian Komprehensif 

  



Lampiran 12  

Surat Keterangan 50 SKK 

  



Lampiran 13  

Setrtifikat Ma’had 

 

  



Lampiran 14  

Daftar Riwayat Hidup 

Nama  : Izzatul Adomah 

Tempat, Tanggal Lahir : Banjarmasin, 8 Januari 2001 

Agama  : Islam 

Kebangsaan  : WNI 

Status Perkawinan : Belum Kawin 

Alamat  : Jalan Perjuangan Komplek Baramarta, RT. 12 RW. 

05, Desa Sungai Sipai, Kecamatan Martapura, 

Kabupaten Banjar. 

No. HP/Alamat Email : 089691232108/adomahizzatul@gmail.com 

Pendidikan  : SDN-SN Antasan Besar 7 Banjarmasin (2007-2013) 

  SMPN 2 Banjarbaru ( 2013-2016) 

  SMAN 3 Banjarbaru (2016-2019) 

  UIN Antasari Banjarmasin (2019-sekarang) 

Orang Tua 

Ayah  

Pekerjaan  

Alamat 

 

 

 

Ibu  

Nama  

Pekerjaan  

Alamat  

 

: Juhari 

: Wiraswasta 

: Jalan Perjuangan Komplek Baramarta, RT. 12 RW. 

05, Desa Sungai Sipai, Kecamatan Martapura, 

Kabupaten Banjar. 

 

 

: Mistiyah 

: Ibu Rumah Tangga 

: Jalan Perjuangan Komplek Baramarta, RT. 12 RW. 

05, Desa Sungai Sipai, Kecamatan Martapura, 

Kabupaten Banjar. 

mailto:089691232108/adomahizzatul@gmail.com


Jumlah Saudara : 4 orang bersaudara 

Pengalaman Organisasi : HMJ Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir periode 2020 

  HMJ Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir periode 2021 

  DEMA Fakultas Ushuluddin dan Humaniora 

periode  

  2022 

  LDK Al-Ihsan periode 2021-2022   

  

 

 


